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ABSTRACT 

This study aimed to explore the producer-consumer’s knowledge, symbolic value, and ethnic 

identity in selling and buying kain Tapis. Theresearchuse qualitative methods and snowball 

sampling techniques. The findings suggest that the development of knowledge, ethnicidentity, 

and value of consumer  has affected consumer’s usage towards kain Tapis. 

Key Word: Kain Tapis, Purchase Behavior, Knowledge, Value Symbolic, Ethnic Identity 

 

PENDAHULUAN 

Upaya untuk menjaga dan melestarikan warisan budaya Indonesia tercermin dari banyaknya 

konsumen yang mulai menyukai dan menggunakan pakaian bernuansa etnis atau budaya 

yang sesuai dengan daerah asalnya (khususnya hasil karya berupa tenunan kain) menjadi 

topik kajian yang menarik diteliti. Sebagai contoh konsumen dari etnis Jawa menyukai 

pakaian bernuansa batik Pekalongan, Papua dengan batik cendrawasih, Palembang dengan 

kain songketnya. 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan adat-istiadat serta budaya terdiri dari 33 

Provinsi yang membentang mulai dari Sumatera hingga Papua memiliki beragam kebudayaan 

yang diwariskan sebagai warisan budaya bangsa yang perlu dilestarikan, dipertahankan, dan 

dikembangkan, seperti kain batik, tari pendet, wayang kulit, angklung, Reog Ponorogo, kuda 

lumping, keris, lagu Soleram dari Riau, alat musik gamelan, tari piring dari Sumatera Barat, 

kain ulos. Hawkins dkk (2001) dalam Simamora (2004) mengatakan bahwa budaya adalah 

suatu kompleks yang meliputi pengetahuan, keyakinan, seni, moral, adat istiadat serta 

kemampuan dan kebiasaan lain yang dimiliki manusia sebagai bagian dari konsumen. Seiring 

dengan perkembangan kebudayaan dan pengetahuan manusia, tenunan mengalami perubahan 

dari bahan baku, teknik menenun, peralatan yang digunakan, ragam hias maupun fungsinya. 

Oleh karena itu, usaha penyelamatan, pemeliharaan, dan pelestarian produk tenunan perlu 

dilakukan. Salah satu lini terpenting pelestarian produk budaya ini adalah mereka yang 

memasarkan atau menjualnya. 
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Penggunaan kain tapis saat ini sudah cukup marak, namun konsumenbahkan pengusahanya 

belum tentu mengetahui motif apa saja yang tersedia, dari jenis apa, lebih khusus laginilai-

nilai simbolis apa saja yang ada pada kain tapis. Demikian pula makna suatu produk atau 

merek bagi pemasar dan bagaimana pengalaman pemasar melakukan transaksi dengan 

konsumen, serta dari segi identitas etnis apakah yang menggunakan kain tapis merupakan 

etnisLampung saja ataukah etnis selain Lampung juga memiliki dan menggunakannya. 

Beragam rupa tapis pun bermunculan saat ini mulai dari hiasan dinding dengan aneka motif 

yang dulunya hanya menghiasi tempat-tempat bersejarah, kini menghiasi dinding-dinding 

rumah. Dulu kain tapis hanya digunakan untuk menghadiri acara-acara formal, kini sudah 

banyak dipakai dalam kesempatan informal dan dimodifikasi dalam aneka rupa bentuk yang 

lebih praktis seperti tas, dompet, gantungan kunci, dan lain-lain. Dengan demikian kreativitas 

sangat penting bagi seorang pemasar diiringi pemahaman tentang selera konsumen, nilai 

simbolis, dan identitas etnis konsumen atau konsumen penggunanya. Kain tapis yang 

merupakan produk budaya dapat menghasilkan profit cukup besar dan memiliki nilai jual 

yang tinggi di pasaran. 

Dari penjelasan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

pemasar tentang jenis-jenis kain tapis, mengetahui tingkat pemahaman pemasar tentang nilai 

simbolis kain tapis, dan mengetahui identitas etnis konsumen pengguna kain tapis 

berdasarkan info pemasar. 

KERANGKA PIKIR 

Pengetahuan tentang perilaku konsumen sangat penting bagi seorang pemasar, termasuk 

pemasar produk budaya daerah khususnya kain tapis. Dengan demikian, kerangka pemikiran 

yang dibangun dalam penelitian ini antara lain merujuk dari Kotler (2008) yang menyatakan 

bahwa perilaku konsumen merupakan studi tentang cara individu, kelompok, dan organisasi 

menyeleksi, membeli, menggunakan, dan memosisikan barang, jasa, gagasan, atau 

pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka .Pengetahuan konsumen 

akan memengaruhi keputusan pembelian. Ketika konsumen memiliki pengetahuan yang lebih 

banyak, maka ia akan lebih efisien dan tepat dalam mengolah informasi. Hurriyati (2005) 

menyatakan bahwa berdasarkan manfaat yang dirasakan konsumen, maka pengetahuan dapat 

dibedakan menjadi pengetahuan produk, pengetahuan pembelian, dan pengetahuan 

pemakaian. 

Simbolisme produk (product simbolism) adalah berkaitan dengan makna suatu produk atau 

merek bagi konsumen dan  pengalaman konsumen ketika membeli dan menggunakannya, 

(Peter dkk, 2000). Peneliti konsumen menyadari bahwa sebagian produk memiliki ciri-ciri 

simbolisme dan bahwa pengonsumsiannya lebih tergantung pada makna sosial dan psikologis 

ketimbang utilitas fungsionalnya. 

Pengertian identitas etnis ini bermakna seseorang yang mengidentifikasikan dirinya pada satu 

kelompok etnis tertentu, rasa memiliki kelompok etnis itu dan merupakan bagian dari pikiran, 

persepsi, perasaan, dan tingkahlakunya karena ia menjadi anggota dari kelompok etnis itu. 
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Penelitian ini mengulas tingkat pengetahuan pemasar tentang jenis-jenis kain tapis, 

mengetahui tingkat pemahaman pemasar tentang nilai simboliskain tapis, dan juga dalam 

rangka mengetahui identitas etnis konsumen pengguna kain tapis berdasarkan info pemasar. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Fokus dalam 

penelitian ini adalah: 1) Pengetahuan meliputi: pengetahuan produk, pembelian, dan 

pemakaian; 2) Nilai Simbolis meliputi: makna produk dan penggunaan; dan 3) Identitas etnis 

dilihat dari kesadaran etnis (ethnic awareness). Informannya adalah  para pengusaha atau 

pemasar kain tapis, memiliki koleksi kain tapis, dan mempunyai banyak informasi latar 

belakang kesejarahan kain tapis. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling bola 

salju (Herdiansyah, 2010), sedangkan kriteria subyek yang dipilih adalah pengusaha atau 

pemasar kain tapis, tokoh adat atau budayawan Lampung, dan konsumen pengoleksi kain 

tapis. Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah observasi, interview dan 

dokumentasi. Kebsahan data diuji menggunakan teknik credibility, pengujian transferability, 

pengujian dependability, dan pengujian confirmability (Sugiyono, 2005) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Secara sederhana pengetahuan pada dasarnya adalah keseluruhan keterangan dan ide yang 

terkandung dalam pernyataan-pernyataan yang dibuat mengenai sesuatu gejala/peristiwa baik 

yang bersifat sosial, keseorangan, maupun alamiah (Gie, 2000).Pengetahuan produk 

merupakan gabungan dari berbagai jenis informasi yang berbeda yang terdiri dari kesadaran 

kategori dan merek produk dalam kategori produk, terminologi produk, atribut atau ciri 

produk secara umum dan mengenai merek yang spesifik (Hurriyati, 2005). 

Kain tapis merupakan kain khas Lampung yang memiliki berbagai macam jenis dan ragam 

hias. Menurut tokoh adat Majelis Penyimbang Adat Lampung Rusli yang juga merupakan 

kolektor kain tapis, tapis yang beliaumiliki ada 4 jenis yaitu Tapis Limas Sekebar biasanya 

digunakan oleh istri penyimbang(kerabat) pada saat menghadiri upacara adat, Tapis Raja 

Tunggal biasanya digunakan oleh istri kerabat paling tua (tuho penyimbang) pada saat 

upacara adat, Tapis Jung Sarat biasanya digunakan oleh pengantin wanita pada saat upacara 

adat, serta Tapis Pucuk Rebung biasanya digunakan oleh ibu-ibu untuk menghadiri upacara 

adat. 

Sedangkan salah seorangpengusaha kain tapis yaitu Raswan memiliki lebih banyak lagi rupa 

jenis kain tapis. Menurutnya untuk jenis tapis klasik ada lebih dari 50 jenis. Sedangkan tapis 

yang sudah dimodifikasi bisa ratusan jenis. Modifikasi tapis yang dimaksud merupakan 

konfigurasi dari berbagai motif pepadun dan saibatin– dua marga besar di Lampung yang 

memengaruhi ragam dialek maupun unsur-unsur budaya lain – yang kadang-kadang digabung 

ataupun ada unsur yang lain tetapi tetap menjadi pola etniskhas Lampung. 
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Budayawan Lampung Azhari bahkan mengaku wajib mengetahui jenis-jenis kain tapis yang 

menurutnya amat banyak jenisnya. Menurut Azhari, jenis-jenis kain tapis antara lain tapis 

jung sarat, tapis raja tunggal, tapis raja medal, tapis laut linau, tapis limar sekebar, tapis cucuk 

andak, tapis laut andak, tapis kaca, tapis balak, tapis tuhow, tapis cucuk semako, tapis cucuk 

pinggir, tapis pucuk rebung, tapis bintang perak, tapis dewasano, tapis ratu tulang bawang, 

tapis kibang, tapis gaboh, tapis kuning, tapis jinggu, dan sebenarnya masih banyak lagi jenis 

lainnya. 

Pada penelitian ini diketahui bahwa pengetahuan produk kain tapis oleh pengusaha maupun 

kolektor sangat baik.Dengan demikian sebagai pemasar, baik yang berdasarkan motif 

ekonomi maupun motif pelestarian budaya, jenis-jenis kain tapis ini akan terus dikembangkan 

baik dari segi motif, bentuk, maupun model kreasi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa para 

pengusaha maupun budayawan berperan aktif memperkenalkan produk kain tapis ke pasar 

konsumen. 

Pengetahuan pembelian meliputi berbagai macam potongan yang ada di dalam ingatan 

konsumen mengenai bagaimana suatu produk dapat digunakan dan apa yang diperlukan agar 

benar-benar menggunakan produk tersebut (Hurriyati, 2005). Dalam proses pemasaran kain 

tapis, pengusaha di Lampung pada umumya menggolongkankain tapis berdasarkan kualitas, 

motif, warna, dan desainnya. Kain tapis sendiri kini telah banyak mengalami diversifikasi 

produk untuk mengembangkan pangsa pasar. Tokoh adat Majelis Penyimbang Adat 

Lampung Rusli mengoleksikain tapis karena motifnya yang bermacam-macam mulai dari 

motif manusia, hewan, dan perahu. Selain itu menurutnya tapis juga merupakan perangkat 

penting dalam upacara adat. “Jadi, bagi saya sebagai orang Lampung sangat penting membeli 

dan memiliki kain tapis,” ujar Rusli. Pengusaha tapis Raswan menuturkan bahwa tapis 

memiliki esensi yang begitu luar biasa dalam hal bentuk, warna, dan desain.Lebih spesifik 

lagi dibandingkan kain tenun lain di Indonesia, kain tapis merupakan satu-satunya tenunan 

yang mengalami dua proses karena awalnya ditenun terlebih dahulu, setelah itu dibuat motif 

lalu disulam dengan benang emas atau benang sutra baru menjadi kain tapis. Kain khas 

Indonesia lainnya seperti songket atau tenun ikat hanya melalui satu kali proses penenunan. 

Akibat adanya proses penenunan dan penyulaman atau dua proses inilah, maka waktu 

pembuatan tapis juga lebih lama sehingga nilai jualnya juga lebih mahal dibanding tenun-

tenun yang lainnya. 

Kain tapis selain diminati oleh wisatawan domestik, juga ternyata banyak diminati wisatawan 

asing. Menurut pengusaha Galery Tapis Tangan Emas Rusiana, pembeli produk tapisnya 

mulai dari istri pejabat hingga wisatawan mancanegara. Pengoleksi tapis klasik ini memilih 

usaha kain tapis karena keindahannya,mengagumi proses penenunannya yang menurutnya 

tidak semua orang bisa melakukannya. Menurut Rusiana, kain tapis hanya dikenal dan 

dimiliki oleh warga Lampung dan orang-orang tertentu saja yang suka mengoleksi produk 

budaya tenun. Saat itu tapis yang kuno bahkan habis dibeli oleh orang asing untuk diboyong 

ke Belanda, Australia, dll. 
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Kain tapis mulai dikembangkanpada jaman Ibu Pujono Pranyoto (istri Gubernur Lampung). 

“Saat jaman Bu Pujono itulah digalakkan lagi pembuatan tapis-tapis yang baru melalui Dinas 

Perindustrian. Mulai digalakkan sanggar-sanggar dan diberikan bantuan benang emasnya dari 

Ibu Gubernur Pujono,” ujar Rusiana.Pada tahun 1984, dengan motif-motif yang sederhana, 

produksi dan pemasaran kain tapis mulai berkembang. Diperkenalkanlah tapis Lampung ini 

ke semua daerah, dibantu oleh Ibu Pujono. Kain tapis yang kuno atau klasik justru dikoleksi 

oleh orang luar negeri antara lain dimasukkan di musium di Belanda sehingga warga 

Lampung justru sulit menjadi penikmat tapis klasik di negeri sendiri karena memang 

harganya yang juga sangat mahal. Akan tetapi, menurut Rusiana untungnya masih ada 

kolektor Lampung yang berminat mengoleksi tapis klasik sebagai warisan bagi anak cucunya. 

“Kain tapis klasik memang sangat mahal. Untung masih ada orang di Lampung seperti Ibu 

Lie – pemilik perusahaan “Gulaku” – yang berminat mengoleksi,” ujar Rusiana. 

Karena harga, kualitas dan fungsi dari kain tapis yang bervariatif, konsumen memiliki alasan 

subyektif dalam memilih kain tapis.Menurut pengusaha Galery “tapis Rahayu” Siti Rahayu, 

sebagai warga etnis Lampung sudah pasti harus memiliki kain tapis. Kedua, orang yang 

memiliki kain tapis umumnya tergolong orang yang mampu karena harganya memang mahal. 

“Selain itu tapis apa yang bagus untuk dipadupadankan di kesempatan apa dan dimana, itu 

berbeda-beda. Baik acara sunatan atau pernikahan atau acara adat lainnya. Senada dengan 

Rusiana, menurut Rahayu dulu orang susah untuk mencari kain tapis karena hanya orang-

orang tertentu yang memiliki. “Dulu juga pengrajinnya sedikit sekali. Bagaimana mereka 

mau menjual murah kalau pengrajinnya sedikit,” jelas Rahayu. 

Tetapi kain tapis sendiri berbeda-beda dari segi bahan kain, benang, maupun cara pembuatan. 

“Menurut Rahayu, yang paling bagus pembuatannya adalah jenis  tusuk krui.“Tusuk krui itu 

seperti lupis karena kalau dilihat benangnya seperti bentuk lupis. Selain itu karena 

pengetahuan jaman dulu belum sampai bagaimana caranya membuat tapis yang bagus, 

pembuatan kain tapis ya semampunya orang jaman dulu. Kainnya juga terbatas apa yang 

mereka pakai,” ujar Rahayu. Tetapi, menurut Rahayu, benang yang digunakan jaman dulu 

benang kualitas bagus. Kalau sekarang sudah dicari-cari orang untuk model-model yang lama 

karena harganya mahal. Rahayu sendiri mengaku lebih senang memakai tapis yang banyak 

kreasinya. Berdasarkan informasi para pemasar, dalam membeli kain tapis sebagian 

konsumenmelakukan pembelian kain tapis karena pertimbangan fungsi adat dari kain tapis 

bagi konsumen asli etnis Lampung, selain itu juga karena pertimbangan kualitaskain tapis 

sebagai kain khas Lampung yang mengandung nilai-nilai simbolis dari setiap motif dan 

jenisnya. Konsumen di luar etnis asli Lampung juga memiliki alasan tersendiri melakukan 

pembelian kain tapis, mulai dari nilai estetika, nilai budaya, juga latar belakang dari 

keindahan motif kain tapis.  

Pengetahuan pemakaian menggambarkan kategori ketiga dari pengetahuan konsumen. 

Pengetahuan seperti ini mencakupi informasi yang tersedia di dalam ingatan bagaimana suatu 

produk dapat di gunakan dan apa yang di perlukan agar benar-benar menggunakan produk 

tersebut (Hurriyati, 2005). Ragam motif tapis ada yang melambangkankehidupan nenek 

moyang orang Lampung mulai dari motif manusia, flora dan fauna, pucuk rebung, bintang, 

bulan, matahari, kereta tunggangan, kapal, geometris sehingga motif-motif ini memiliki arti 
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seperti kepercayaan nenek moyang  jaman dulu yang dipengaruhi animisme dan dinamisme. 

Menurut tokoh adat Majelis Penyimbang Adat Lampung Rusli, motif kain tapis juga ada yang 

berupa yaitu bentuk orang yang sedang menunggang kuda atau gajah. Motif flora yaitu motif 

bunga umumnya berbentuk simetris dan fauna yaitu hewan yang dianggap lebih tinggi dan 

lebih rendah dalam tingkatannya, seperti kerbau, gajah, dan kuda. 

Sedangkan Raswan selaku pengusaha tapis menjelaskan ragam motif dalam tapis inuh seperti 

kapal kehidupan, ada juga pohon kehidupan, atau hewan-hewan yang dimitoskan. Meskipun 

tapis bukan menjadi media langsung dalam kepercayaan mereka, namun ada beberapa simbol 

atau motif yang memaknai manusia atau dewa atau motif yang sifatnya gaib dilambangkan 

bersifat sakral seperti gambar bintang, bulan, atau matahari atau seperti bentuk-bentuk flora 

dan fauna yang memiliki makna dan lambang-lambang tertentu. 

Motif pucuk rebung menjadi salah satu andalan desainer dalam meningkatkan kualitas dan 

harga dari kain tapis. Menurut Siti Rahayu, pengusaha Galery Tapis Rahayu, motif-motif 

kain tapis yang dipasarkannya pasti ada motif pucuk rebung. Ciri khas tersebutada di bagian 

bawah kain. Selain pucuk rebung, ada juga motifmata kibau, dan sasab. 

Kain tapis pada dasarnya memang memiliki nilai simbolis yang tinggi dalam kebudayaan 

Lampung. Hal ini terlihat dari adanya filosofi dan makna dari setiap jenis dan motif kain 

tapis. Seluruh pemasar kain tapis memiliki pemahaman yang cukup baik akan makna, 

filosofi,dan nilai simboliskain tapis.Di berbagai tempat di Lampung kian marak warga yang 

menggunakan kain tapis untuk acara adat seperti pernikahan, khitanan dan upacara adat 

Lampung lainnya, yang masih sesuai dengan fungsi kain tapis pada masa kerajaan yang lalu 

(tahun 883-886 M). 

Bedanya, pada masa kerajaan jaman dulu kain tapis tidak dapat digunakan oleh sembarang 

orang, dan memiliki aturan khusus dalam tatacara serta waktu penggunaannya. Sementara 

pada masa kini seiring perkembangan zaman dan perkembangan pola pikir konsumen 

Lampung, kain tapis dapat digunakan oleh setiap kalangan.Mulai  darikonsumen menengah 

ke atas hingga konsumen menengah ke bawah, konsumen yang bukan merupakan asli etnis 

Lampung, hingga turis asing juga telah dapat menggunakan kain tapis sebagai bagian dari 

cindera mata dan kain asli Khas Lampung.         

Simbolisme produk (product simbolisme) adalah apakah makna suatu produk atau merek bagi 

konsumen dan bagaimanakah pengalaman konsumen ketika membeli dan menggunakannya 

(Peter dkk, 2000). Dalam proses pembelian, konsumen pertama kali melakukan evaluasi dan 

diakhiri keputusan pembelian, sebagai dasar pertimbangannya adalah nilai simbolis yang bisa 

diperoleh dari pembelian suatu barang (Setiadi, 2003). 

Pengguna tapis pada abad ke-8 umumnya masih memiliki keyakinan animisme dan 

dinamisme yang berpengaruh terhadap alasan penggunaan kain tapis masa itu. Namun saat 

ini konsumen, di Lampung khususnya, telah mengalami banyak perkembangan dari segi pola 

pikir, keyakinan spiritual, dan juga mengalami pertambahan pengetahuan dan informasi. Hal 

tersebut berakibat pada penurunan nilai keyakinan konsumen asli etnis Lampung saat ini 

terhadap makna dan nilai simboliskain tapis.  
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Menurut pengusaha tapis Raswan,kepercayaan animisme dan dinamisme saat itu 

menyebabkan mereka percaya dengan roh jahat, roh baik, dewa-dewa, percaya pada alam 

gaib sehingga simbol-simbol itu terlihat dari gambaran seperti manusia. 

“Kan ada seperti pucuk rebung itu kekuatan dari dalam bawah tanah manusia sebagai 

perlambangan dewa, ada kekuatan diudara diwakili oleh gambar burung, kekuatan di darat 

diwakili oleh hewan-hewan seperti ular, babi, dan binatang-binatang melata lainnya. Kapal 

menggambarkan alam kehidupan roh nenek moyang mereka menuju ke alam lain, jadi 

perlambangan itu adalah perjalanan roh nenek moyang mereka ke alam lain setelah dunia,  

Jadi alat atau kendaraannya kapal itu. karena nenek moyang mereka bahtera atau transportasi 

airnya jadi bayangan mereka menuju ke alam lain itu dengan kendaraan itu,” jelas Raswan. 

Lebih jauh Raswan menjelaskanadanya sejarah ruwat laut yang juga menggambarkan 

persembahan ke roh nenek moyang di alam lain dimaknai gambar kapal sebagai salah satu 

alat untuk menuju ke suatu tempat. Itu karena masa itu masih sangat kental pengaruh 

animisme, dinamisme, dan agama Hindu serta Budha. 

Demikianlah, kalau tapis jaman dulu sarat dengan makna dan simbol yang sangat dipengaruhi 

animisme dan dinamisme ataupun pengaruh Hindu-Budha, maka pada masa pasca Hindu-

Budha atau masa Islam maka motif itu tidak bisa dirubah lagi karena sudah memiliki fungsi, 

makna, dan simbol tertentu dalam adat istiadat mereka. Akan tetapi tapis masa kini sudah 

lebih fashionable disesuaikan bukan saja dengan citarasa orang Lampung namun juga selera 

pasar orang Indonesia secara lebih luas. “Jadi ada yang tapisnya lebih ringan atau dia tidak 

mau motif binatang, maunya motif bunga-bunga atau hanya tambah detail-detailnya,” urai 

Raswan. Inilah yang dimaksud dengan konfigurasi motif-motif yang mengikut trend atau 

terbaru. 

Walau demikian, tapis yang fashionable tidak boleh keluar dari pakem bentuk ciri garis-garis 

tenun maupun motif-motif yang digunakan sebagaimanatapis klasik. Jadi bedanya tapis 

klasik tidak ada yang boleh dikurangi dan tidak ada yang ditambahkan, harus sama persis 

dengan yang motif klasiknya. Tetapi kain tapis modifikasi atau kreasi boleh ditambahkan 

maupun dikurangi,misalnya yang seharusnya penuh dengan sulaman benang emas namun 

sulaman emas dikurangi agar lebih ringan, atau misalnya ditambah dengan kristal-kristal atau 

batu-batu. Karena tapis modifikasi, tentu penambahan dan pengurangan seperti ini boleh saja. 

Namun menurut Raswan, orang Lampung tetap harus konsisten dengan nilai-nilai adat yang 

berlaku terutama saat menggunakan tapis dalam acara adat, misalnya dalam upacara adat 

cakak pepadun (pemberian gelar untuk adat Lampung pepadun), tapis apa yang harus 

digunakan. Menurut Raswan, sebaiknya tidak menggunakan tapis modern agar tidak merubah 

simbol atau makna sakral upacara adat tersebut. 

Sedangkan menurut Rusiana, pengusaha Galery Tapis Tangan Emas, nilai simbolis pada 

motif-motif kain tapis memang menunjukkan makna-makna tertentu sesuai peruntukannya. 

Ada motif yang bisa dipakai pada waktu pesta adat perkawinan misalnya, sebaiknya 

pengantin memakai kain tapis motif jungsarat saat akad nikah dan motif tapis balak saat 

pesta. Ragam motif flora dan fauna sendiri dipercaya membawa rejeki. Pengusaha Galery 

Tapis Rahayu mengatakan sebenarnya nilai-nilai simbolis pada kain tapis adalah salah satu 
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bentuk keagungan dari orang Lampung.“Misalnya ketika mau menikah tidak memiliki tapis, 

itu tidak bisa. Karena tapis mengandung nilai yang benar-benar tidak dapat dibeli sehingga 

calon pengantin harus memakai tapis yang motifnya juga yang seharusnya dipakai saat 

menikah,” jelas Rahayu. Senada dengan Raswan, menurut Rahayu ada motif yang hanya 

boleh dipakai dalam acara adat tertentu. 

Rahayu mencontohkan adanya upacara adat yang jika tidak menggunakan tapis tertentu, 

pelakunya bisa didenda secara adat. “Karena memang aturannya demikian. Jadi tidak bisa 

sembarang memakai kain tapis, asal selendangkan dimana-mana,” ujar Rahayu. Kenapa tapis 

harus ada yang bentuk peci, karena memang dipadankan dengan sarung. Begitulah aturan 

leluhur dulu mengaturnya. 

Khusus bagi konsumen etnis Lampung, kain tapis memiliki makna yang melambangkan 

identitasterlihat dari keyakinan konsumen Lampung terhadap kain tapis dan makna simbolis 

kain tapis. Budayawan Lampung Azhari, mencontohkan motif sasab yang menandakan 

manusia harus penuh dengan ilmu pengetahuan baik untuk dunia maupun di akhirat. “Kan 

motifnya penuh diantara dua garis. Jadi harus berjalan lurus tidak boleh menyimpang. 

Kemudian bentuk geometri ada segiempat, segitiga, lingkaran, setengah lingkaran 

menandakan ilmu pengetahuan, harta, benda, rezeki yang datang baik itu dari arah utara, 

selatan, barat, dan timur yang dititipkan Tuhan kepada kita harus kita bagi kepada orang lain. 

Ilmu pengetahuan kita sampaikan pada orang lain, tidak kita miliki sendiri. Harta dan 

makanan juga begitu, istilah muslimnya berzakat,” jelas Azhari. 

Azhari menjelaskan bentuk kereta tunggangan melambangkan status kedudukan seorang 

pemimpin itu harus lebih tinggi daripada bawahan dia harus berjiwa besar, harus tangan 

terbuka, bersifat memberi, mengayomi. Sedangkan bentuk flora fauna melambangkan kita 

diharuskan mencari ilmu  pengetahuan sebanyak-banyaknya. “Itu kan bentuk sulur, jadi 

berjalan kemana-mana jauh kemudian pengetahuan yang sudah kita miliki itu harus kita 

sampaikan juga ke orang lain,” urainya. Kemudian bentuk bintang sebagai  sumber cahaya 

berarti kita harus memberikan “penerangan” atau menjadi “penerang” pada alam sekitar, pada 

orang-orang yang ada di sekitar kita. Bintang itu boleh saja berupa lampu, maupun bintang, 

matahari, bulan, menunjukkan sumber cahaya. Kemudian motif stupa tentang ketuhanan jadi 

setiap orang harus mempercayai adanya Tuhan kemudian diharuskan mengikuti ajaran Tuhan 

mentaati, melaksanakan perintahNya. 

Sedangkan motif pucuk rebung menjadi perlambang kemakmuran. Pucuk rebung juga 

mempunyai makna bahwa hidup kita ini tidak sendiri, kita merupakan satu keluarga yang 

tidak boleh terpisah. “Sampai kemanapun kita pergi kita kembali ke keluarga. Sifat, watak, 

keturunan, ilmu ini dari orangtua, nenek moyang, ibu, bapak, kita yang darahnya tetap 

mengalir ke anak-anaknya,” jelas Azhari. 

Sebagaimana dijelaskan bahwa pengguna pada masa keemasan kain tapis yaitu pada tahun 

883 M, masih menganut sistem kasta, kepercayaan animisme dan dinamisme yang tertuang 

pada motif dan corak serta hukum adat yang dijalankan pada masa itu. Namun saat ini 

konsumen Lampung telah mengalami beberapa fase perkembangan baik dalam segi 

keyakinan (agama), juga perkembangan pola pikir konsumen asli etnis Lampung yang dilatar 

belakangi oleh pengetahuan dan wawasan konsumen yang bertambah seiring dengan 
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kemajuan teknologi dan informasi. Hal ini juga memiliki dampak terhadap berkurangnya 

keyakinan konsumen terhadap nilai-nilai simboliskain tapis dan mengakibatkan berkurangnya  

pengetahuan konsumen masa kini pada makna simbolis kain tapis. 

Kain tapis sendiri didefinisikan sebagai pakaian wanita suku Lampung beradat pepadun 

maupun saibatin berbentuk kain sarung dari tenun benang kapas bermotif tenun garis polos 

yang membentuk bidang-bidang warna dan diberi motif atau hiasan bahan benang emas, 

benang perak dan benang sugi dengan sistem sulam (Lampung: nyucuk), (Sinuraya, 2005). 

Ragam hias tersebut dapat mengungkapkan maksud-maksud pemakaiannya, ada banyak 

perbedaan antara kain tapis saat ini dengan kain tapis klasik yaitu bahwa motif, corak, bentuk 

dan fungsi kain tapis saat ini telah banyak mengalami diversifikasi yang disesuaikan dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan konsumen, serta aturan penggunaan kain tapis yang saat 

ini tidak lagi diatur secara ketat. Menurut tokoh adat Majelis Penyimbang Adat Lampung 

Rusli, tapis jaman dulu digunakan pada saat acara-acara adat, pemberian gelar adat sesuai 

dengan acara yang diikuti menggunakan kain tapis sesuai dengan latar belakang keluarganya. 

Sedangkan tapis jaman sekarang penggunaannya sudah modern dapat  digunakan oleh siapa 

saja baik pada acara santai, pameran budaya, karnaval kain tapis, dan saat ini motif tapis 

sudah banyak dibuat souvenir mulai dari tas, gantungan kunci, dan hiasan dinding. Hal ini 

menandakan bahwa  kain tapis saat ini sudah menjadi produk yang memiliki nilai jual di 

pasaran tanpa meninggalkan motif-motif aslinya. 

Sedangkan budayawan Lampung Azhari menegaskan bahwa jaman dulu tidak semua orang 

bisa memakai tapis hanya orang-orang bangsawan atau tokoh-tokoh adat saja yang boleh 

memakai. Jaman sekarang siapapun yang sanggup membeli bisa memakai tapis, tetapi motif-

motif tertentu tidak boleh dipakai sembarangan. Tapis motif tertentu bahkan tidak akan 

dibuat kalau tidak dipesan. Sebagai bagian dari kebudayaan Lampung, kain tapis memiliki 

corak yang dan motif yang khas, selain itu pengaruh permintaan konsumen terhadap produk 

kain tapis yang lebih modern dan nyaman menjadi alasan bagi desainer dan juga pengusaha 

kain tapisdalam menambah motif dan jenis kain tapis. Hal ini berdampak pada penurunan 

makna dan fungsi kain tapis, yang pada dasarnya difungsikan sebagai bagian dari acara adat 

yang sakral dan memiliki aturan dalam pemakaiannya. 

Etnisitas adalah proses identifikasi kelompok di mana orang menggunakan label etnis untuk 

mendefinisikan diri mereka sendiri dan orang lain (Engel dkk, 1994). Kesadaran etnis (ethnic 

awareness), seseorang menyadari memiliki etnis sendiri yang berbeda dengan kelompok lain. 

Hasil penelitian berdasarkan informasi pemasar mengenai identitas etniskonsumen, kain 

tapismasih lebih banyak dibelioleh konsumen asli etnis Lampung. Adapun konsumen dari 

luar etnis maupun dari luar Lampung membeli kain tapis dengan tujuan untuk dikoleksi atau 

sekedar karena menyukai motif, nilai estetika, dan sejarah dari kain tapis. Etnis Lampung 

masih mendominasi pasar kain tapis karena tapis memang masih sangat dibutuhkan dalam 

acara-acara adat karena tidak diperkenankan untuk diganti dengan kain jenis lain. 
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Namun saat ini kain tapis dapat  digunakan pada acara apa saja baik itu acara formal maupun 

informal. Identitas etnis menjadi salah satu faktor penting dalam pengambilan keputusan 

pembelian. Identitas etnis juga melatarbelakangi perilaku konsumen dalam memilih kain 

tapis, hal ini terlihat dari sebagian konsumen Lampung memahami makna simbolis dari kain 

tapis, serta melakukan pembelian kain tapis. Proses pembelian dan pemilihan kain tapis 

menurut Rusli, tokoh adat Majelis Penyimbang Adat Lampung, menurutnya sesuai dengan 

minat dan kebutuhan akan motifnya dan juga harganya. Dari sudut pandang penjual atau 

pengusaha kain tapis, dalam melakukan pembelian kain tapis konsumen memiliki persepektif 

subyektif dalam memilih kain tapis. Menurut pengusaha tapis Raswan, segmen pasar sangat 

memengaruhi penjualan kain tapis. Karena sekarang tidak hanya orang Lampung saja yang 

meminati tapis, maka tingkat pengetahuan konsumen juga lebih beragam. Menurutnya ada 

konsumen yang pintar memilih mana produk yang bagus, mana produk yang spesial, dan 

mana produk yang umum. 

“Jadi katakanlah orang beli tapis itu ada yang memiliki selera tinggi untuk memiliki tapis-

tapis yang lebih mahal, tapi ada juga yang pokoknya asal beli tapis terutama dari konsumen 

yang tidak mengerti seperti orang Jakarta atau pendatang. Yang penting tapis, tidak tahu 

mana yang bagus, mana yang tidak,” ujar Raswan. Namun ada juga konsumen yang 

referensinya kuat seperti orang asing  yang sudah tahu karena melihat di musium atau di buku 

sehingga mengerti mana tapis yang benar-benar identik atau tapis yang kuat dasarnya atau 

tapis klasik. 

Pembelian kain tapis juga di latarbelakangi produk kain tapis saat ini dapat bebas dijual di 

pasaran, seperti yang diketahui bahwa kain tapis pada masa kerajaan tidak dapat digunakan 

atau diperjual belikan oleh sembarang orang, namun saat ini kain tapis menjadi produk 

komersil yang dapat didiversifikasi dan diperjualbelikan secara bebas dipasaran dengan tanpa 

mengurangi nilai estetika dan nilai simbolis dari kain tapis. Dalam membeli tapis, jika 

konsumen sudah tertarik atau menyukai  keindahan desain, motif dan kualitas kain tapis, 

terlebih jika konsumen juga merasa sesuai jika digunakan olehnya, dan kain tersebut  tidak 

banyak diproduksi di lokasi penjualan lain (limited edition) maka dengan harga berapapun, 

konsumen dari kalangan menengah keatas tentu akan  membelinya. Lain halnya dengan turis 

asing yang sengaja membeli kain tapis di Lampung. Dalam membeli tapis turis asing sudah 

memiliki pengetahuan tentang kain tapis  yang didapat dari media internet. Bahkan ada 

beberapa dari mereka yang sengaja untuk mencari kain tapis dengan kualitas dan bernilai 

sejarah tinggi untuk menambah koleksi mereka. Sebagai benda pakai, kain tenun tapis tidak 

luput berfungsi sebagai media dalam menerapkan lambang-lambang (simbol-simbol) yang 

pada mulanya sangat sakral. Penggunaan ragam hias selain dimaksudkan untuk memperindah 

kain, juga menggambarkan atau mencerminkan latar belakang tata nilai konsumen. Dari 

ragam hias tersebut dapat mengungkapkan maksud-maksud pemakaiannya. Sebagai bagian 

dari produk budaya, kain tapis juga tidak luput dari tuntutan pasar global untuk melakukan 

inovasi terhadap produk kain tapis yang diyakini memiliki nilai budaya dan keindahan 

estetika khas Lampung. Mengenai pentingnya diversifikasi produk kain tapis menurut Rusli 

(tokoh adat Majelis Penyimbang Adat Lampung) diversifikasi produk sangat penting untuk 

dilakukan karena adanya permintaan dan tuntutan dari pangsa pasar karena dengan itu tapis 
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akan selalu ada peminat untuk membelinya  dan tapis bisa digunakan dalam bentuk apapun 

baik itu sarung, baju, tas, dompet, dll. 

Menurut pengusaha tapis Raswankain tapissendiri kini adalah bentuk pengembangan karena 

dari nilai-nilai budaya menjadi nilai-nilai ekonomi kerakyatan atau dikomersilkan jadi kalau 

sudah bicara komersil, bisnis orang bicara produk terjual atau tidak secara marketnya begitu 

kan dengan kalau sudah bicara soal masalah market orang cari segmen cari apa yang bisa 

dikembangkan itulah yang lahirnya diversifikasi tadi sehingga kalau orang mau beli tapis 

dengan bentuk dasar (sarung) mungkin bosan tapi dengan dibuat peci, gantungan kunci 

mungkin dia sudah punya tapis tapi saya belum punya peci, kalau dia bilang saya sudah 

punya peci tapi dia belum punya gantungan kunci, kalau dia bilang saya sudah punya 

gantungan kunci tapi belum punya dompet. Jadi banyak hal-hal yang bisa ditawarkan yang 

menjadi alternatif untuk orang memiliki tapis dalam berbagai aneka rupa apakah berupa 

sarung, baju, peci, dompet dan sebagainya. 

Diversifikasi produk juga dianggap sangat penting oleh para pengusaha dan desainer kain 

tapis, karena diversifikasi produk memiliki kelebihan dan fungsi tersendiri dalam mendukung 

dan menciptakan pangsa pasar yang luas bagi produk kesenian dan budaya seperti kain tapis, 

selain itu diversifikasi produk kain tapis menjadi sangat penting, karena kita harus mencari 

pemasaran memperkenalkan ke luar, jika tidak dilakukan modifikasi maka akan mengurangi 

pangsa pasar dari luar negeri. kain tapis dapat dimodifikasi sedemikian rupa sehingga layak 

untuk dipasarkan dan memiliki kesan modern. 

Menurut Peter Drucker dalam Kotler (2008), orang dapat mengasumsikan akan selalu ada 

kebutuhan penjualan. Peran pemasaran dalam memasarkan kain tapis sangatlah penting agar 

warisan budaya Lampung ini tidak hilang dan akan terus berkembang. Menurut 

Rusiana(pengusaha Galery Tapis Tangan Emas dan kolektorkain tapis klasik), diversifikasi 

penting supaya tidak hilang warisan budaya Lampung khususnya kain tapis ini. Menurut 

Rusiana, pemasar tapi bahkan tidak hanya terbatas etnis Lampung. Karena kain tapis sudah 

menjadi produk yang punya pasar, suku-suku lain juga banyak yang memasarkan tapis. 

“Sekarang justru malah yang banyak mengusahakan tapis bukan orang Lampung, tetapi orang 

Padang,”jelas Rusiana. 

Selain itu menurut Raswan, pemasaran tapis sangat penting diperkenalkan keluar, tidak 

terpaku kepada suku Lampung, etnis mana saja jangankan etnis di indonesia, di luar 

Indonesiapun bahkan orang berminat membeli. Di antaranya ada wargaAmerika, Belanda, 

dan Jepang. 

Dua kelompok variabel digunakan secara luas untuk melakukan segmentasi pasar konsumen. 

Beberapa periset berusaha membentuk segmen dengan mengamati ciri-ciri konsumen, seperti 

ciri geografis, demografis, dan psikografis. Kemudian memeriksa apakah segmen-segmen 

konsumen itu menunjukkan kebutuhan atau tanggapan produk yang berbeda (Kotler, 2008). 

Memasarkan kain tapis sangat penting sesuai dengan segmentasi pasar sehingga kebutuhan 

produk kain tapis konsumen dapat terpenuhi dan warisan budaya Lampung khususnya kain 

tapis tidak akan pernah hilang dan akan terus berkembang baik di lokal, regional, nasional, 
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maupun mancanegara. Triangulasi data ini juga didukung oleh hasil observasi dan 

dokumentasi penelitian sebagai berikut: 

 

1. Observasi: pembelian kain tapis di Toko Sami Sutra, penjual menjelaskan kualitas dan 

latar belakang kain tapis pada konsumen, dan konsumen memilih produk kain tapis 

berdasarkan pengetahuannya mengenai kain tapis 

2. Dokumentasi: foto kain tapis moderen, foto kain tapis klasik, motif kain tapis 

3. Observasi: pemahaman pelaku usaha dan konsumen dalam memaknai kain tapis. 

Menurunnya keyakinan konsumen terhadap nilai simboliskain tapis, terlihat dari 

minimnya konsumen asli etnis Lampung yang menekuni kerajinan kain tapis, dan 

berubahnya perilaku konsumen asli etnis Lampung yang dahulu memiliki aturan yang 

ketat dalam menggunakan kain tapis.   

4. Observasi: pembeli dan pelaku usaha kain tapis merupakan konsumenetnis asli 

Lampung, dan pembeli dan penjual kain tapis juga banyak yang berasal dari luar etnis 

asli Lampung.  

5. Dokumentasi: daftar nama dan etnis informan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Kain tapis memiliki makna dan nilai simbolis tersendiri yang sudah ada sejak tahun 883 

M, dan konsumen pada masa itu memiliki pengetahuan yang baik dalam memahami nilai 

simbolis pada kain tapis. Seiring berkembangnya perilaku kebudayaan konsumen 

lampung dikarenakan adanya pengaruh budaya dari luar daerah, telah mempengaruhi 

pengetahuan konsumen Lampung khususnya pada pengetahuan konsumen asli etnis 

Lampung terhadap kain tapis. Hal ini terlihat pada pengetahuan konsumen yang berperan 

sebagai konsumen yang sebagian besar melakukan pembelian kain tapis bukan karena 

nilai simbolis yang terdapat pada kain melainkan karena keindahan dan faktor personal 

dari konsumen. 

2. Konsumen pada masa keemasan kain tapis atau pada tahun 883 M, masih menganut 

sistem kasta, kepercayaan animisme dan dinamisme yang masih berlaku hal ini tertuang 

pada motif dan corak yang ada pada kain tapis serta hukum adat yang dijalankan pada 

masa itu. Namun saat ini konsumen lampung telah mengalami beberapa fase 

perkembangan baik dalam segi keyakinan (agama), juga perkembangan pola pikir 

konsumen asli etnis lampung yang dilatar belakangi oleh pengetahuan dan wawasan 

konsumen yang bertambah seiring dengan kemajuan teknologi dan informasi. Hal ini 

juga memiliki dampak terhadap berkurangnya keyakinan konsumen saat ini terhadap 

nilai-nilai simbolis kain tapis dan berakibat pada berkurangnya pengetahuan konsumen 

Lampung moderen terhadap peran dan fungsi kain tapis sebagai identitas asli Lampung. 
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3. Identitas etnis terpisah dari identitas pribadi selaku individu, meskipun keduanya saling 

mempengaruhi satu sama lain. Mayoritas pembeli dan pengguna kain tapis merupakan 

konsumen asli etnis lampung, konsumen dari luar etnis  maupun dari luar lampung, dan 

ada juga konsumen yang membeli kain tapis dengan tujuan untuk di koleksi atau sekedar 

karena menyukai motif, nilai estetika, dan sejarah dari kain tapis khas lampung.  

 

Saran:  

 

1. Konsumen. Agar lebih mencintai produk budaya sendiri karena dengan kondisi saat ini 

tidak jarang warisan budaya kita lama-kelamaan akan hilang seiring dengan tidak adanya 

perhatian konsumen Lampung terhadap warisan budaya khususnya kain tapis. 

2. Pengusaha. Lebih memperkaya model, bentuk, maupun motif dari kain tapis sehingga 

produk kain tapis tersebut dapat berkembang dan banyak diminati oleh lebih beragam 

kalangan. 

3. Pemerintah Daerah. Agar dapat lebih memperhatikan warisan budaya Lampung 

khususnya kain tapis, karena berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa sebagian besar 

konsumen Lampung saat ini kurang begitu memahami nilai dan makna simbolis dari kain 

tapis. Hal ini tentu berdampak pada memudarnya rasa memiliki warisan budaya 

Lampung khususnya kain tapis. Selain itu diharapkan kepada pemerintah agar dapat 

lebih memperhatikan pengusaha dan pengerajin kain tapis, untuk selanjutnya dapat 

diberikan rekomendasi atau dukungan agar pengusaha dan pengerajin kain tapis dapat 

memperkenalkan dan memasarkan kain tapis hingga tingkat internasional. 

4. Penelitian Selanjutnya. Agar dapat menganalisa warisan budaya Lampung yang lainnya 

contohnya sulam usus, batik Lampung, dan lain-lain. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Engel, James F. Blackwell, Roger D. Winiard, Paul W. 1994. Perilaku Konsumen Edisi 

keenam. Binarupa Aksara. Jakarta. 

 

Gie, Liang The. 2000. Pengantar Filsafat Ilmu. Liberty Yogyakarta. 

 

Herdiansyah, Haris. 2010. MetodologiPenelitian Kualitatif untuk Ilmu- Ilmu Sosial. Jakarta: 

Salemba Humanika.  

 

Hurriyati, Ratih. 2005. Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen, Alfa Beta, Bandung. 

Kotler, Philip & Kevin Lane Keller. 2008. Manajemen Pemasaran : Edisi 12. PT Indeks. 

Jakarta. 



Hasil-hasil penelitian Page 208 
 

Peter, J Paul. Olson, Jerry C. 2000. Consumer Behaviour Perilaku Konsumen dan Strategi 

Pemasaran. PT. Gelora Aksara. Erlangga : Jakarta. 

 

Simamora, Bilson. 2002. Panduan Riset Perilaku Konsumen.PT Gramedia Pustaka Utama. 

Jakarta. 

 

Sinuraya, Helena, Esther dan Wahyuningsih, Eko. 2005. Katalog Kain Tapis Koleksi Musium 

Negeri Lampung”Ruwai Jurai”. Dinas Pendidikan Propinsi Lampung: UPTD Musium 

Negeri Propinsi Lampung. 

 

Setiadi, Nugroho J. 2003. Perilaku Konsumen Konsep dan Implikasi untuk Strategi dan 

Penelitian Pemasaran. Prenada Media. Kencana : Jakarta. 

 

Sugiyono.2005.Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alvabeta Swasembada, Edisi 2008. 

Noor Irfan. 2008. Identitas Etnik dan 

Multikulturalisme.http://www.uky.edu/Classes/FAM/357/ 

fam544/ethnic_identity.htm.diakses5 Oktober 2012 Pukul 13.55 Wib. 

 

Pemerintah Kota Bandar Lampung. http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Bandar_Lampung 

diakses 07 Januari 2013 Pukul 10.47 Wib. 

 

Pemerintah Kota Bandar Lampung. http://bandarlampungkota.go.id/?page_id=11 diakses 09 

Januari 2013 Pukul 16.56 Wib. 

http://www.uky.edu/Classes/FAM/357/%20fam544/ethnic_identity.htm.diakses
http://www.uky.edu/Classes/FAM/357/%20fam544/ethnic_identity.htm.diakses
http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Bandar_Lampung
http://bandarlampungkota.go.id/?page_id=11

	Cover 14.pdf (p.1-8)
	Ismail-Suprihatin Ali -sdh hal 195-208 fix.pdf (p.9-22)

